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Abstract 

This study aims to find out which has an important role between compensation, leadership 
style, and work environment as well as if it passes motivation on employee performance at 
PT. Tatamulia archipelago is beautiful. 75 employees will be sampled and selected by simple 
random sampling and data taken using questionnaires and then analyzed using quantitative 
analysis techniques. The research shows that compensation and work environment do not 
influence employee motivation and performance, but leadership style and motivation provide 
positive and significant influence. So it's better if PT. Tatamulia Nusantara reviewed the issue 
of compensation and the work environment, as well as maintaining or enhancing leadership 
style and motivation so that it had a positive impact on employee performance. 
Keyword: Compensation, Enviroment, Leadership, Motivation, Performance 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah yang memiliki peran penting antara 
kompensasi, gaya kepemimpinan, dan lingkungan kerja serta maupun jika melewati motivasi 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Tatamulia nusantara indah. 75 karyawan akan dijadikan 
sebagai sample dan dipilih secara simple random sampling dan data diambil menggunakan 
kuesionair kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja tidak memberikan pengaruh terhadap 
motivasi dan kinerja karyawan, akan tetapi gaya kepemimpinan dan motivasi memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan. Jadi sebaiknya PT. Tatamulia nusantara indah 
meninjau ulang permasalahan kompensasi dan lingkungan kerja, serta mempertahankan 
ataupun meningkatkan kembali gaya kepemimpinan dan motivasi agar berdampak positif 
terhadap kinerja karyawan. 
Kata kunci: Kompensasi, Lingkungan, Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja 

 

 

1. PENDAHULUAN 
   Latar belakang 

Pada era globalisasi sekarang ini, sumber daya manusia yang 
berkualitas sangat diperlukan oleh perusahaan. Sumber daya manusia adalah 
merupakan salah satu factor terpenting dalam menunjang keberhasilan 
perusahaan hal ini dikarenakan manusia hampir mengerjakan seluruh 
operasional perusahaan .  
 Baik buruknya perusahaan tidak terlepas dari kinerja karyawan yang 
berkerja pada perusahaan tersebut. Kinerja karyawan diperngaruhi beberapa 
factor antara lain kompensasi, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, motivasi 
kerja, semangat kerja dan lain sebagainya. Penurunan kinerja karyawan sering 
terjadi karena ketidaknyamanan pada saat bekerja, upah yang rendah, 
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kemampuan ataupun keahlian yang kurang mendukung penurunan motivasi 
kerja karyawan. Dampak yang baik akan diperoleh dari motivasi yang tinggi. 
 Berhasil atau tidaknya perusahaan dalam pencapaian tujuan tergantung 
pada bagaimana pemimpin dalam memimpin karyawannya. kemampuan harus 
dimiliki oleh pemimpin untuk mempengaruhi karyawan agar dapat menjalankan 
tugasnya dengan tulus dan bahagia. 
 Selain gaya kepemimpinan, lingkungan kerja juga memiliki pengaruh 
dalam pengembangan karyawan/pegawai. Lingkungan kerja bisa dibilang 
sebagai komponen terpenting untuk karyawan dalam menjalankan tugasnya. 
 Factor terakhir dan bisa mempengaruhi kinerja karyawan yakni 
kompensasi. Kompensasi adalah factor yang bisa dikatakan paling penting dan 
mendapat perhatian pada berbagai perusahaan dalam mempertahankan serta 
menarik sumber daya manusa yang berkualitas. 

Untuk memenuhi keinginan dari stake holder maka perusahaan terus 
berusaha untuk memperbaiki serta meningkatkan kinerja karyawan. Karena 
apabila kinerja karyawan tinggi maka perusahaan dapat terus bertahan pada 
persaingan global saat ini. kinerja karyawan dapat dipengaruhi banyak hal.  
 Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin mengetahui manakah factor 
yang memiliki peran yang paling penting dalam peningkatan kinerja karyawan 
diantara kompensasi, lingkungan, dan kepemimpinan. Manakah dari hal diatas 
yang memiliki peran penting pada peningkatan karyawan di PT Tatamulia 
Nusantara Indah, “pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variavel 
intervening” adalah judul penelitian yang ditulis oleh peneliti. 
 

2. Perumusan Masalah  

Perumusan masalah untuk penelitian ini yakni sebagai berikut : 
1. Apakah kompensasi memberikan pengaruh secara langsung terhadap 

kinerja karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah ? 
2. Apakah kompensasi memberikan pengaruh secara tidak langsung 

terhadap kinerja karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah ? 
3. Apakah lingkungan kerja memberikan pengaruh secara langsung 

terhadap kinerja karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah ? 
4. Apakah lingkungan kerja memberikan pengaruh secara tidak langsung 

terhadap kinerja karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah ? 
5. Apakah gaya kepemimpinan memberikan pengaruh secara langsung 

terhadap kinerja karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah ? 
6. Apakah gaya kepemimpinan memberikan pengaruh secara tidak 

langsung terhadap kinerja karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah ? 
7. Apakah motivasi memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan di 

PT. Tatamulia Nusantara Indah ? 

3.Tinjauan Pustaka dan Hipotesis 
Manajemen SDM bisa diartikan sebagai kebijakan dan praktik yang 

diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan aspek orang ataupun perekrutan, 
penilaian, pelatihan pengimbalan serta penyaringan (Edy Sutrisno, 2016:5). 
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Kompensasi merupakan prestasi yang diterima kepada tenaga kerja 
terhadap penggunaan barang maupun jasa (Wibowo, 2014:289). 

Lingkungan kerja adalah semua alat dan bahan yang ada disekitar 
lingkungan, metode dan pengaturan kerja seseorang baik perorangan maupun 
kelompok (Sedarmayanti, 2011:351). 

Gaya kepemimpinan merupakan penyebab seseorang melakukan suatu 
kegiatan maupun perbuatan secara sadar (Nawawi, 2011:351). 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh karyawan setelah melaksanakan 
tugas sesuai tanggung jawab baik secara kualitas dan kuantitas (Anwar Prabu, 
2016:67) 

 
4. Kerangka Konseptual 

 

 
Gambar 1. Conceptual Planning 

 
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh antara lingkungan 

kerja,kompensasi serta gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan 
menambahkan motivasi sebagai variabel intervening. Variabel independen 1 
adalah kompensasi (X1), variabel independen 2 adalah lingkungan kerja (X2), 
variabel independen 3 adalah gaya kepemimpinan (X3), variabel dependen 1 
adalah motivasi (Y1), variabel dependen 2 adalah kinerja (Y2). 
 
5. Hipotesis 
Hipotesis penelitian  
 

Tabel 1. Hipotesis Penelitian 
No 

Hipotesis 

Hipotesis 

H1 Diduga Kompensasi mempunyai pengaruh secara langsung terhadap kinerja 

karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah 

H2 Diduga Kompensasi mempunyai pengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja 

karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah 

H3 Diduga Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh secara langsung terhadap kinerja 
karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah 

H4 Diduga Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh secara tidak langsung terhadap 
kinerja karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah 

H5 Diduga Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh secara langsung terhadap kinerja 
karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah 
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H6 Diduga Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh secara tidak langsung terhadap 
kinerja karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah 

H7 
 
 

Diduga Motivasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Tatamulia 
Nusantara Indah 

 
6. Cara penelitian 
Population, sample, dan sampling technique 
 

Population Yakni adalah suatu wilayah yang terdirikan berdasar pada 
subjek ataupun objek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari dan ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 
Agung, 2012:32). 

Sample Merupakan bagian dari populasi yang diambil dengan teknik dan 
karakteristik tertentu, jelas serta lengakap yang dianggap dapat mewakili 
populasi (Agung, 2012:33) 

Teknik pengambilan sampel Simple random merupakan teknik yang 
digunakan pada penelitian ini, yakni memberikan kuesionair kepada karyawan 
yang ditemui secara acak 
 
7. Jenis Data 

data yang dipergunakan merupakan data kuantitatif yakni sebuah data 
yang dapat diukur serta dihitung secara langsung sebagai angka. 

 
8. Teknik Analisis Data 

Data yang sebelumnya telah didapat disajikan ke dalam bentuk informasi 
akan diproses atau diolah terlebih dahulu menggunakan aplikasi SPSS 25. 
Berikut analisis yang akan digunakan : 
Pengujian instrument pada penelitian 

1. Validitas test  
yakni uji agar mengetahui data yang digunakan apakah bisa diterima 
atau tidak. 

2. Reliabilitas test 
Merupakan uji yag digunakan untuk membuktikan data yang digunakan 
dapat dipercaya. 

3. Uji asumsi klasik  
a. Multikolinearitas test 

adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 2 variabel apakah 
memiliki hubungan atau tidak. 

b. Uji heterokedastisitas 
Yakni uji agar mengetahui varian pada data apakah bersifat tidak 
sama. 

c. Normality test 
Adalah uji agar mengetahui tingkat kenormalan data. 

4. Analisis Lajur 
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Analisis jalur merupakan analisis yang digunakan untuk menguji 
pengaruh suatu variabel intervening. 
 
 
 
 
 

9. HASIL 

Uji Validitas 
Data yang diteliti dapat diterima apabila rhitung lebih besar dari rtabel (0,2272). 

1. Variabel Kompensasi 

 

 
Gambar 2. Hasil uji variabel 

kompensasi 
 
 

Pada hasil perhitungan diatas 
terlihat ada 1 pernyataan yang tidak 
valid, sehingga data tersebut 
dihapus dan dilaksanakan uji ulang. 

 

 
Gambar 3. Retest result of 

kompensasi 
 

Pada hasil uji ulang semua 
pernyataan dibilang diterima. 

 
2. Variabel Lingkungan Kerja 

 

 
Gambar 4. Result test of lingkungan 
 

Pada perolehan perhitungan 
diatas terlihat ada 1 pernyataan 
yang tidak valid, sehingga data 
tersebut dihapus dan dilakukan 
pengujian ulang. 

 

 

 
Gambar 5. Retest result of 

lingkungan kerja 
 

Pada hasil uji ulang semua 
pernyataan dinyatakan valid. 

3. Variabel Gaya Kepemimpinan 
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Gambar 6. Test result of gaya kepemimpinan 

 
Pada perolehan perhitungan diatas semua pernyataan dinyatakan valid. 
4. Variabel Motivasi 

 

 
Gambar 7.  Motivasi test result 

 
Pada perolehan perhitungan diatas semua pernyataan dinyatakan valid. 

 
5. Variabel Kinerja 

 

 
Gambar 8. Test result of kinerja 

karyawan 
 
Pada hasil perhitungan diatas 

terlihat ada 1 pernyataan yang tidak 
valid, sehingga data tersebut 
dihapus dan dilakukan pengujian 
ulang. 

 

 

 
Gambar 9 Retest result of kinerja 

karyawan 
 
Pada hasil uji ulang semua 
pernyataan dinyatakan valid. 

9.1 Reliabilitas test 
Instrument yang bagus tidak bersifat mengarahkan suatu jawaban  pada 

responden. Insturmen yang bisa dipercaya, serta reliabel akan memberikan 
data yang dapat dipercaya. 
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gambar 10. Reliabilitas test result 

 
Pada uji diatas bisa dilihat jika hasil memiliki hasil melebihi standar 

minimal yakni 0,60. Jadi variabel diatas dapar digunakan. 
 
 
 
9.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikoleritas 
Variabel Motivasi 
 

 
Gambar 11. Test result of 
multikolinearitas motivasi 

 
Variabel Kinerja Karyawan 
 

  
Gambar 12. kinerja multikolinearitas 

test result 

Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui VIF kurang dari 10 dan toleransi 
melebihi 10%. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikoleritas antar 
variabel. 
 
9.3 Heterokedastisitas test 

Merupakan uji yang memiliki fungsi apakah data memiliki varian berbeda 
atau sama, jika memiliki varian yang sama maka dinyatakan sebagai 
homokedastisitas, dan apabila varians tidak sama maka dikatakan terjadi 
heterokedastisitas. 
 
Variabel Motivasi 
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Gambar 13. heterokedastisitas test 

result of  motivasi 
 

Variabel Kinerja 

  
Gambar 14. heterokedastisitas test 

result of kinerja 

Dari hasil uji diatas diketahui bahwa model tidak mengandung 
heterokedastisitas karena probabilitas diatas 5%. 
 
 
10.Uji Normalitas 
Variabel Motivasi 
 

 
Gambar 15. Motivasi normality test 

result 
 

Variabel Kinerja  
 

 
Gambar 16. kinerja karyawan 

normality test result 

Dari perolehan hasil diatas bisa diketahui jika data tersebut distribusinya 
abnormal dikarenakan probabilitas kurang dari 5%. 
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Analisis Lajur 
 

 
Gambar 17. Hasil Rsquare motivasi 

 
Berdasarkan gambar diatas diketahui R2 adalah 0.626.nilai ini akan 

dipergunakan pada penghitungan e1. e1 merupakan variabel motivasi yang 
tidak dijelaskan oleh kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan. 
e1=√(1–R2)=√(1–0.626) = 0.612 
 

 
Gambar 18. Hasil uji motivasi 

 
berdasarkan gambar diatas, maka dapat diketahui persamaan regresi : 
Y1=b1X1+b2X2+b3X3+e 
Y1=-0,158X1+-0,001X2+0,855+0,612 …………………….(1) 
Persamaan tersebut menunjukkan jika : 
1. Setiap peningkatan kompensasi, tidak akan diikuti dengan peningkatan 
motivasi 
2. Setiap peningkatan lingkungan kerja, tidak akan diikuti dengan peningkatan 
motivasi 
3. Setiap peningkatan gaya kepemimpinan, maka akan di ikuti dengan 
peningkatan motivasi sebesar 0,855 

Dapat diketahui pada persamaan 1 apabila kompensasi dan lingkungan 
kerja meningkat maka motivasi tidak akan mengalami peningkatan, akan terapi 
apabila gaya kepemimpinan meningkat maka motivasi akan mengalami 
peningkatan. 

 

 
Gambar 19. Hasil Rsquare Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan gambar diatas diketahui R2 adalah 0.745.nilai ini akan 
dipergunakan pada penghitungan e2. e2 merupakan variabel kinerja karyawan 
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yang tidak dijelaskan oleh kompensasi, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, 
dan motivasi. e2=√(1–R2)=√(1–0.745)=0.505 
 

 
Gambar 20. Hasil Uji Kinerja Karyawan 

 
berdasarkan gambar diatas, maka dapat diketahui persamaan regresi : 
Y2=b1X1+b2X2+b3X3+b4Y1+e 
Y2=-0,047X1+0,048X2+0,403X3+0,509Y1+0,505…………….(2) 
Persamaan tersebut menunjukkan jika : 
1. Setiap adanya kenaikan kompensasi maka tidak akan di ikuti dengan 
kenaikan kinerja 
2. Setiap adanya lingkungan kerja yang mengalami kenaikan maka kinerja akan 
meningkat sebesar 0,048 
3. Setiap adanya gaya kepemimpinan yang mengalami kenaikan maka kinerja 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,403 
4. Setiap motivasi mengalami peningkatan akan di ikuti dengan kenaikan 
kinerja sebesar 0,509 
Berikut merupakan model jalur penelitian ini : 
 

 
Gambar 21. Intervening test result 

 
Pengujian Hipotesis 

Berikut merupakan penjelasan langsung dan tidak langsung  hasil 
analisis lajur pada penelitian ini. 

 
Pengaruh Langsung 
1. Pengaruh kompensasi kepada kinerja karyawan 
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Kompensasi terhadap kinerja secara langsung memiliki nilai koefisien 
jalur sebesar -0,047 dan nilai signifikansi 0,551 > 0,05 yang berarti kompensasi 
tidak memiliki pengaruh secara langsung kepada kinerja karyawan. 
2. Pengaruh kompensasi kepada motivasi 

Kompensasi terhadap motivasi secara langsung memiliki nilai koefisien 
jalur sebesar -0,158 dan nilai signifikasnsi 0,086 > 0,05 yang berarti 
kompensasi tidak memiliki pengaruh secara tidak memiliki pengaruh secara 
langsung kepada motivasi 
3. Pengaruh lingkungan kerja kepada kinerja karyawan 

Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan secara langsung memiliki 
nilai koefisien jalur sebesar 0,048 dan nilai signifikansi 0,523 > 0,05 yang berarti 
secara langsung lingkungan kerja tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
4. Pengaruh lingkungan kerja kepada motivasi 

Nilai koefisien jalur secara langsung lingkungan kerja terhadap motivasi 
sebesar -0,001 dan nilai signifikansi 0,995 > 0,05 yang berarti lingkungan kerja 
tidak berpengaruh secara langsung terhadap motivasi. 
5. Pengaruh gaya kepemimpinan kepada kinerja karyawan 

Nilai koefisien secara langsung yang didapat oleh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan yakni sebesar 0,403 dengan signifikansi 0,000 < 
0,05 yang berarti gaya kepemimpinan memiliki pengaruh secara langsung 
kepada kinerja karyawan. 
6. Pengaruh gaya kepemimpinan kepada motivasi 

Nilai koefisien secara langsung yang didapat oleh gaya kepemimpinan 
terhadap motivasi yakni 0,855 dan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti gaya 
kepemimpinan berpengaruh secara langsung kepada motivasi. 
7. Pengaruh motivasi kepada kinerja karyawan 

Nilai koefisien motivasi kepada kinerja secara langsung adalah 0,509 
dan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti secara langsung motivasi 
mempengaruhi kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Tidak langsung 
1. Kompensasi ke kinerja karyawan melalui motivasi 

Hasil total pengaruh secara tidak langsung dapat diperoleh dari nilai 
koefisien jalur -0,158 x 0,509= -0,08. didapatkan hasil bahwa nilai koefisien 
secara tidak langsung lebih kecil dibandingkan secara langsung -0,08 < -0,047. 
maka dapat dikatakan kompensasi dapat melalui motivasi dalam memberikan 
pengaruh kinerja karyawan tetapi nilai koefisien secara langsung kepada kinerja 
karyawan lebih besar. 
2. Lingkungan kerja ke kinerja karyawan melalui motivasi 

Hasil total pengaruh tidak langsung  dapat diperoleh dari nilai koefisien 
jalur -0,001 x 0,509= -0,001. didapatkan hasil bahwa nilai koefisien secara tidak 
langsung lebih kecil dibandingkan secara langsung -0,001 < 0,048. maka dapat 
dikatakan jika lingkungan kerja bias melalui motivasi dalam memberikan 
pengaruh kepada kinerja tetapi nilai koefisien secara langsung kepada kinerja 
karyawan lebih besar. 
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3. Gaya kepemimpinan ke kinerja karyawan melalui motivasi 
Hasil total pengaruh secara tidak langsung dapat diperoleh dari nilai 

koefisien jalur 0,855 x 0,509= 0,435. hal ini menujukkan bahwa nilai koefisien 
secara tidak langsung lebih besar dari pada secara langsung 0,435 > 0,403. 
maka dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat melalui motivasi dalam 
memberikan pengaruh dan juga memiliki nilai koefisien lebih besar daripada 
secara langsung kepada kinerja karyawan. 

 
Total Pengaruh 
1. Variabel kompensasi kepada kinerja melalui motivasi 

Jumlah pengaruh yang didapat dari kompensasi terhadap kinerja 
karyawan yakni (-0,047 + -0,08) = -0,127 
2. Variabel lingkungan kerja kepada kinerja melalui motivasi 

Jumlah pengaruh yang diadapatkan dari lingkungan kerja kepada kinerja 
karyawan yakni (0,048 + -0,001) = 0,047 
3. Variabel gaya kepemimpinan kepada kinerja melalui motivasi 

Jumlah pengaruh yang ditimbulkan dari gaya kepemimpinan kepada 
kinerja karyawan yakni (0,403 + 0,435) = 0,838 
k. Pengaruh variabel residual terhadap motivasi 
e1=0,612 
l. Pengaruh variabel residual terhadap kinerja karyawan 
e2=0,505 
 
10.KESIMPULAN 

Berdasar hasil penelitian diata tentang pengaruh kompensasi, 
lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan 
motivasi sebagai intervening pada PT Tatamulia Nusantara Indah kesimpulan 
yang didapatkan yakni : kompensasi serta lingkungan tidak berpengaruh 
terhadap motivasi serta kinerja karyawan, akan tetapi kepemimpinan memiliki 
pengaruh terhadap motivasi serta kinerja karyawan begitu pula dengan motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
IMPLIKASI  

Hasil dari penelitian diatas diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan pada koreksi perbaikan system pada PT Tatamulia Nusantara 
Indah sehingga dapat berkembang lebih baik. 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Pada penelitian ini terdapat ketebatasan pada sampel dikarenakan 
sampel yang digunakan adalah karyawan pada PT Tatamulia Nusantara indah 
sehingga tidak dapat digunakan pada perusahaan lain. 
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